DAFTAR ISI

Halaman Judul ... i

Halaman Pengesahan ........ ..o i

Identitas Penelitian .........ooieininiii e e e il

DAFTAR ISH ..ottt bbbt bbbt bbb e bt e Rt e b et et e e b e eb e e bt e be e b e e b e ene et et 1
DAFTAR TABEL ..ottt bbbt b e bbbt b e bbb e bbb b e bttt e b e e b e e e e e et 2
DAFTAR GAMBAR ..ottt ettt sttt e et et e s te st et e beebeeseese e s s e besteabesbeabeesaereeneeseeneas 3
RINGKASAN PENELITIAN ...ttt sttt e e e stesnenbeataeneeneenee s 4
BAB 1. PENDAHULUAN. ...ttt sttt be s e e e s e et e tesbesbesbeesaeseeseesseneas 5
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA . .. oottt sttt ettt teataesa e s e s e testestestesbeesaanaeneereensenees 7
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN .....coiitit ittt 10
BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN ..ottt st sb et nas 4
BAB 5. KESIMPULAN SEMENTARA . ...ttt bbbt 8
BAB 6. RENCANA TINDAK LANJIUT ...ooiiiiitieeit et sttt nas 9
D N U S N A PSSR 10
LAMPIRAN 1. ROAD MAP PENELITIAN ... .ooi ittt 12

LAMPIRAN 2. LUARAN PENELITIAN ..o s 13



DAFTAR TABEL

Tabel 1. Tampilan otot jantung pada Sprague Dawley

15




DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Histologi jantung tikus normal dan histopatologi jantung tikus yang dicat | 7
hematoksilin dan eosin, dengan pembesaran 400 x.
Gambar 2. Histopatologi inti sel jantung tikus yang dicat hematoksilin dan eosin, 8
dengan pembesaran 1000 x.
Gambar 3. Profil protein pada otot jantung tikus normal. 8
Gambar 4. Protein p53 hati tikus yang mengalami carcinogenesis 9
Bagan 1. Kerangka konsep pengaruh asap rokok terhadap abnormalitas histologi jantugdan | 9

analisis molekuler jantung.




RINGKASAN PENELITIAN

Latar belakang:

Hasil penelitian mendemonstrasikan bahwa asap rokok mengandung zat yang merugikan kesehatan. Organ
paru dan otak telah dibuktikan mengalami efek asap rokok. Selain paru dan otak, organ jantung juga menjadi
fokus penelitian. Selain abnormalitas otot jantung, juga telah didemonstrasikan tentang profil protein (protein
profile) pada otot jantung tikus yang dinduksi menjadi diabetes. Belum ada penelitian yang
mendemonstrasikan hubungan paparan asap rokok dengan histopatologi, profil protein, dan kadar protein p53
pada otot jantung.

Tujuan:

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh paparan asap rokok kretek pada histopatologi, profil
protein, dan kadar protein p53 pada otot jantung pada tikus Sprague-Dawley ?

Metode:

Sampel penelitian berupa organ jantung tikus yang diperlakukan dengan asap rokok kretek 1 batang/hari
selama 30 hari. Pada penelitian ini ada 2 kelompok perlakuan, yaitu kelompok 1, dan 2. Semua tikus yang telah
dikelompokkan, diperlakukan dalam smoking chamber. Kelompok 1 adalah kelompok kontrol, tikus bernafas
dengan udara biasa tanpa dipapari asap rokok. Kelompok 2 adalah kelompok tikus yang dipapari asap rokok
dengan dosis 1 batang/ekor/hari selama 1 bulan (30 hari). Setelah selesai perlakuan, tikus dikorbankan, organ
jantung dikoleksi dan disimpan dalam bufer NBF 10%. Organ jantung tikus digunakan untuk membuat
slide/preparat histologi, profiling protein, pengukuran kadar protein p53. Data yang diperoleh berupa
histopatologi otot jantung tikus, profil protein, dan kadar protein p53. Analisis data dilakukan untuk
membandingkan histometrik maupun sitometrik otot jantung antara kelompok kontrol (kelompok 1) dengan
kelompok perlakuan (kelompok 2). Analisis data tersebut menggunakan uji independent sample t test, dengan
nilai P < 0,05 dinyatakan berbeda.

Hasil:

Hasil penelitian berupa perbandingan histometrik maupun sitometrik otot jantung tikus antara kelompok 1
dengan keloompok 2. Selain itu juga dibandingkan histometrik dan sitometrik otot jantung tikus antara
kelompok 1 dengan kelompok 2.

Kesimpulan:

Pada penampang transversal sarkomer otot jantung dengan pembesaran 2500 x tampak bahwa pada
kelompok perlakuan (RK) lebih besar disbanding kelompok kontrol (K).

Pada pembesaran 5000 x, batas sarkomer otot jantung pada kelompok perlakuan (RK) lebih besar disbanding
kelompok kontrol (K).

Kata Kunci :

Paparan asap rokok, histometrik, sitometrik, otot jantung, p53



BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penelitian inimerupakan lanjutan dari penelitian kamitahun 2023-2024 yang berjudul: Pengaruh paparan
asap rokok kretek dosis rendah terhadap cerebrum dan cerebellum tikus Sprague Dawley. Jika pada tahun 2023-
2024, kami meneliti paparan asap rokok kretek terhadap otak tikus, maka pada penelitian kali ini kami meneliti

efek asap rokok kretek pada organ jantung tikus.

Perokok pada remaja di Indonesia cukup banyak jumlahnya.! Keadaan ini tentu memprihatinkan karena
meningkatkan jumlah perokok pasif.2 Baik perokok aktif maupun pasif ikut menanggung akibat merokok, yaitu
menderita penyakit akibat rokok.? Laporan data tentang penduduk Indonesia yang sebagian besar sebagai
perokok telah dilaporkan.* Pernyataan “tidak merokok atau berhenti merokok lebih baik untuk hidup sehat”

perlu lebih dipopulerkan, terlebih untuk dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil penelitian mendemonstrasikan bahwa asap rokok mengandung zat yang merugikan kesehatan.>®
7 Organ paru dan otak telah dibuktikan mengalami efek asap rokok.® Selain paru dan otak, organ jantung juga
menjadi fokus penelitian.® Hasil penelitian mendemonstrasikan ada abnormalitas histologi otot jatung pada
tikus yang diinduksi menjadi aterosklerosis.?® Selain abnormalitas otot jantung, juga telah didemonstrasikan
tentang profil protein (protein profile) pada otot jantung tikus yang dinduksi menjadi diabetes.!! Hasil
penelitian kami juga memperlihatkan bahwa asap rokok juga memperlihatkan overekspresi gen p53.*2 Belum
ada penelitian yang mendemonstrasikan hubungan paparan asap rokok dengan histopatologi, profil protein,

dan kadar protein p53 pada otot jantung.

Apakah paparan asap rokok menyebabkan abormalitas histologi, perubahan profil protein dan
meningkatkan kadar protein p53 pada otot jantung. Untuk menggali lebih dalam tentang pertanyaan tersebut,
kami menggunakan tikus Sprague-Dawley sebagai hewan model. Oleh karena itu kami bermaksud untuk
mengetahui hubungan paparan asap rokok dengan histopatologi, profil protein, dan kadar protein p53 pada

otot jantung pada tikus Sprague-Dawley

1.2. Perumusan Masalah

Bagaimana pengaruh paparan asap rokok kretek pada histopatologi, profil protein, dan kadar protein p53 pada

otot jantung pada tikus Sprague-Dawley ?



1.3. Tujuan Penelitian

1.1.1. Tujuan umum

Mengetahui pengaruh paparan asap rokok kretek pada histopatologi, profil protein, dan kadar protein

p53 pada otot jantung pada tikus Sprague-Dawley ?

1.1.2. Tujuan khusus

1.1.2.1. Mengetahui pengaruh paparan asap rokok kretek 1 batang/hari selama 30 hari
terhadap histopatologi pada tikus ?

1.1.2.2. Mengetahui pengaruh paparan asap rokok kretek 1 batang/hari selama 30 hari terhadap
profil protein pada otot jantung pada tikus ?

1.1.2.3. Mengetahui pengaruh paparan asap rokok kretek 1 batang/hari selama 30 hari terhadap
kadar protein p53 otot jantung pada tikus?

1.4. Batasan Penelitian

1.4.1. Asap rokok kretek yaitu asap rokok kretek filter sebagai hasil pembakaran 1 atau 2 rokok kretek
filter yang dipaparkan terhadap tikus setiap hari 10 menit selama 1 bulan.

1.4.2. Sprague Dawley adalah hewan coba berupa tikus yang diperlakukan sebagai kelompok kontrol
maupun kelompok perlakuan. Sprague Dawley yang dipapari asap rokok kretek sebagai

kelompok perlakuan, sedangkan yang tidak dipapari asap rokok sebagai kelompok kontrol.

1.5. Kaitan Penelitian dengan Road Map Penelitian Pribadi dan Road Map Penelitian Fakultas

Fokus penelitian ini memperlihatkan efek asap rokok kretek pada tingkat sel yaitu mempengaruhi
histopatologi, profil protein, dan kadar protein p53 pada otot jantung pada tikus. Hasil penelitian ini dapat
digunakan untuk menjelaskan tingkat keparahan abnormalitas sel otot jantung pada tikus baik secara
histologis mapun secara molekuler. Hasil tersebut berhubungan dengan Road Map Penelitian Fakultas yang

menekankan pada green healthy life.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1.Tinjauan Pustaka
Perokok pada remaja di Indonesia cukup banyak jumlahnya.! Keadaan ini tentu memprihatinkan karena
meningkatkan jumlah perokok pasif.2 Baik perokok aktif maupun pasif ikut menanggung akibat merokok, yaitu
menderita penyakit akibat rokok.® Laporan data tentang penduduk Indonesia yang sebagian besar sebagai
perokok telah dilaporkan.? Pernyataan “tidak merokok atau berhenti merokok lebih baik untuk hidup sehat”

perlu lebih dipopulerkan, terlebih untuk dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil penelitian mendemonstrasikan bahwa asap rokok mengandung zat yang merugikan kesehatan.>®
7 Organ paru dan otak telah dibuktikan mengalami efek asap rokok.? Selain paru dan otak, organ jantung juga
menjadi fokus penelitian.® Hasil penelitian mendemonstrasikan ada abnormalitas histologi otot jatung pada
tikus yang diinduksi menjadi aterosklerosis.?® Selain abnormalitas otot jantung, juga telah didemonstrasikan
tentang profil protein (protein profile) pada otot jantung tikus yang dinduksi menjadi diabetes.!! Hasil
penelitian kami juga memperlihatkan bahwa asap rokok juga memperlihatkan over-ekspresi.!? Belum ada
penelitian yang mendemonstrasikan hubungan paparan asap rokok dengan histopatologi, profil protein, dan

kadar protein p53 pada otot jantung.

Histologi otot jantung pada tikus normal maupun histopatologi otot jantung disajikan pada gambar 1.

Gambar 1. Histologi jantung tikus normal dan histopatologi jantung tikus yang dicat hematoksilin dan eosin,
dengan pembesaran 400 x. Keterangan:a. Ototjantungnormal.b. Ototjantungyang mengalami edema. c. Otot
jantung yang mengalami peradangan (inflamasi). d. Otot jantung yang mengalami nekrosis.'°



Lebih jauh telah didemonstrasikan adanya abnormalitas inti sel jantung pada tikus yang disajikan

pada gambar 2.

Gambar 2. Histopatologi inti sel jantung tikus yang dicat hematoksilin dan eosin, dengan pembesaran 1000 x.
Keterangan: a. Inti sel normal. b. Hemoragi. c. hiperemi. d. nekrosis. e. Infiltrasi lemak.*3

Profil protein pada otot jantung tikus normal disajikan pada gambar 3.
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Gambar 3. Profil protein pada otot jantung tikus normal.?

Berat molekul masing-masing protein yang muncul pada pita protein jantung tikus yang normal disajikan

pada Tabel 1.

Tabel 1. Berat molekul masing-masing protein yang muncul pada pita protein jantung tikus yang normal.

No. Mobility protein | Retention factor | Molecular
(cm) (RF) weight (kDa)

1 2.1 0.2388 91.9

2 2.8 0.3111 66.1

3 3.6 0.4000 454

4 5 0.5556 235

5 7.5 0.8333 7.3

Keterangan: panjang perjalanan Comassie blue 9 cm.1




Gen p53 merupakan gen suppressor tumor yang memiliki peran penting pada regulasi siklus sel dan
apoptosis dan sering mengalami mutasi pada kanker. Gen p53 tikus terletak pada kromosom 10 q 24 dengan
jumlah exon 12.1* Hasil penelitian terkini memperlihatkan bahwa gaya hidup yang dikaitkan dengan kebiasaan
merokok memperlihatkan hubungan dengan terjadinya kanker.® Penggunaan tembakau dan minum alkohol
merupakan gaya hidup yang dikaitkan dengan frekuensi mutasi p53 yang tinggi pada pasien kanker. Telah

dibuktikan bahwa mengurangi intensitas merokok ternyata menurunkan risiko kanker paru.'®

Ekspresi gen p53 telah diteliti, hasilnya memperlihatkan bahwa protein p53 memiliki berat molekul
sekitar 43.7 kDa. ¥~ & 1 Tampilan hasil elektroforesis dilanjutkan western blot terhadap protein p53 hati tikus

yang mengalami carcinogenesis disajikan pada gambar 4.
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Gambar 4. Protein p53 hati tikus yang mengalami carcinogenesis.?°

2.2. Kerangka Konsep Penelitian

Tikus Sprague-Dawley tidak dipapari
asap rokok (bernafas dengan udara biasa). Abnormalitas histologi oot jantung:
\ - Sel normal
- Seledema
- Sel peradangan

- Sel nekrosis

Tikus Sprague-Dawley dipapari asap rokok isis molekuler j o

/ - Profil protein
1 batang/ekor/hari selama 30 hari. - Kadarp53

Bagan 1. Kerangka konsep pengaruh asap rokok terhadap abnormalitas histologi jantug dan analisis molekuler
jantung.



BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan antara bulan Maret 2025 s/d Juli 2025.

Penelitian dilakukan di Laboratorium Biologi Fakultas Kedokteran Universitas Trisakti-Jakarta, Laboratorium
Patologi Anatomi FKKMK UGM, Yogyakarta. Penelitian tersebut meliputi pemberian paparan asap rokok
terhadap tikus, pembuatan slide preparate histologi, dan pengukuran kadar protein p53. Pengamatan histologi
dari slide preparat otot jantung tikus dilakukan di Laboratorium Biomedik, Fakultas Kedokteran, Universitas

Trisakti, Jakarta, Indonesia
3.2. Metode Penelitian

3.2.1. Jenis penelitian ini yaitu eksperimental menggunakan hewan coba tikus

Rattus novergicus galur Sprague-Dawley yang dipapari dengan asap rokok kretek filter, sedangkan
kelompok kontrol adalah kelompok tikus yang bernafas dengan udara biasa (experimental and control
group design). Pemilihan tikus kedalam kelompok kontrol dan perlakuan dilakukan secara random

(randomize controle trial).

3.2.2. Sampel Penelitian
Besar sampel dihitung dengan rumus besar sampel minimum yaitu N =10 : (2 — 1) + 1 = 5 ekor tikus
per kelompok.?! Tikus dikorbankan setelah percobaan selesai. Organ jantung diambil untuk

pembuatan preparat slide, profil protein dan pengukuran kadar protein p53.

Telah kami jelaskan bahwa penelitian ini merupakan kelanjutan dari tahun yang lalu. Oleh karena itu,
pada penelitian ini kami menggunakan organ jantung tikus sebagai sampel penelitian yang telah

dikoleksi tahun yang lalu.

3.2.3. Kriteria Inklusi Dan Eksklusi
Tikus Rattus novergicus galur Sprague-Dawley jantan yang berumur sekitar 2-3 bulan dengan berat
badan 200-250 gram sebagai kriteria inklusi, sedangkan kriteria ekslusinya apabila tikus mati saat

perlakuan.

3.2.4. Bahan Dan Cara Perlakuan terhadap tikus Sprague-Dawley
Tikus ditempatkan dalam kandang secara individual. Tikus diberi makan dan minum pada libitum

sesuai standar. Ruang perlakuan dilengkapi AC dengan suhu 22 % 3°C, kelembaban 55 * 5%, dan



lampu artificial fluorescent (12:12 jam, siklus terang dan gelap). Penelitian ini diusahakan untuk
memperoleh lolos kaji etik. Pada penelitian ini ada 2 kelompok perlakuan, yaitu kelompok 1, dan
2. Semua tikus yang telah dikelompokkan, diperlakukan dalam smoking chamber. Kelompok 1
adalah kelompok kontrol, tikus bernafas dengan udara biasa tanpa dipapari asap rokok.
Kelompok 2 adalah kelompok tikus yang dipapari asap rokok dengan dosis 1 batang/ekor/hari
selama 1 bulan. Paparan asap rokok dilakukan dengan membuka katup oksigen terlebih dahulu,
kemudian rokok dipasangkan pada pipa yang dihubungkan dengan pompa, selanjutnya rokok
dibakar dan pompa dinyalakan sehingga asap akan masuk ke dalam smoking chamber dan
terhirup tikus. Setelah selesai perlakuan selama 1 bulan, tikus di korbankan dengan euthanasia.
Tikus dibius terlebih dahulu dengan xylain dan ketamin, kemudian dilakukan koleksi organ sesuai
prosedur yang telah ditetapkan. Koleksi organ dilakukan dalam larutan neutral buffer formalin
(NBF) 10%, selanjutnya sample organ dibuat slide preparat mikroskop untuk menentukan

abnormalitas sel otot jantung, dan pemeriksaan kadar protein p53.

3.2.5. Pengecatan hematoxylin eosin (HE), trikom Masson, dan Giemsa

Pengecatan HE dilakukan untuk memvisualisasi abnormalitas sel otot jantung tikus.
Ketebalan jaringan jantung tikus yang disiapkan untuk pembuatan slide, adalah 3 mm. Jaringan
jantung pada blok parafin dipotong dengan ketebalan 5 um. Selanjutnya, bagian jaringan
diwarnai dengan hematoxylin dan eosin (HE), trikrom Masson, dan Giemsa. Pengamatan

dilakukan pada sel otot jantung baik secara histologi maupun secara histometrik.

3.2.6. Penentuan kadar protein

Pengecatan preparat Imunohistokimia (IHC) p53 otot jantung Sprague Dawley dilakukan
untuk menentukan kadar protein. Dilakukan deparafinasi preparat (blok parafin) dengan xylene
sebanyak 3 kali masing-masing 3 menit. Selanjutnya dilakukan rehidrasi preparat dengan
menggunakan etanol 100%, etanol 95 % dan etanol 70% masing masing selama 2 menit, 2 menit,
1 menit, dan terakhir dengan air selama 1 menit. Tahap selanjutnya yaitu perendaman dalam
peroxidase blocking solution pada suhu kamar, selama 10 menit. Preparat diinkubasi dalam
prediluted blocking serum pada suhu 25°C, selama 10 menit. Berikutnya, preparat direndam
dalam antibodi monoklonal anti-p53 pada suhu 25°C, selama 10 menit. Preparat selanjutnya
dicuci dengan Phospate Buffer Saline (PBS) selama 5 menit. Setelah dicuci, preparat diinkubasi

dengan antibodi sekunder (conjugated to horse radish peroxidase) pada suhu 25°C, selama 10



menit. Selanjutnya, preparat dicuci dengan PBS selama 5 menit. Berikutnya, preparate diinkubasi
dengan peroksidase 25°C selama 10 menit, kemduian dicuci PBS selama 5 menit. Preparat
selanjutnya diinkubasi dengan kromogen DAB (Diaminobenzinidine) 25°C, selama 10 menit.
Tahap berikutnya, preparat diinkubasi dengan Hematoxylin Eosin selama 3 menit, setelah itu
dicuci dengan air mengalir. Preparat dibersihkan, kemudian ditetesi dengan mounting media,
dan ditutup dengan coverslip. Pengamatan terhadap ekspresi p53 (warna coklat) pada sel
(preparate) menggunakan mikroskop cahaya dengan perbesaran 1000 x. Penentuan kadar

protein p53 dilakukan dengan menggunakan program image J.

3.2.7. Scanning Electron Microscopy (SEM)
Turbo- Pumped Sputter Coater Q150T (Quorum Technologies Ltd, Ringmer, UK) dengan
3 nm platinum dalam resolusi tinggi digunakan sebagai pelapis terhadap semua sampel jaringan.
Pemeriksaan jaringan yang Nampak menggunakan mikroskop electron. Mikroskop electron yang
digunakan yaitu jenis FEI Nova NanoSEM 450 lapangan (Thermo Fisher Scientific, Brno, Republik
Ceko). Pemetaan seluruh bagian jaringan pada resolusi rendah dipilih Opsi Navigasi Montase dari
perangkat lunak SEM, v. 6.3.4.3233 (Helios NanolLab, Thermo Fisher Scientific, Brno, Republik

Ceko). Analisis SEM akhir dilakukan pada tegangan percepatan mulai dari 2 kV - 5 kV.

3.2.8. Etika Penelitian
Penelitian ini telah memperoleh lolos kaji etik dari Komisi Etik Riset, Fakultas Kedokteran,

Universitas Trisakti Nomor: 011/KER/FK/03/2025

3.3. Metode Analisis

Analisis data tentang histologi otot jantung dilakukan secara kualitatif yaitu membandingkan sel
otot jantung yang normal dengan yang mengalami abnormalitas akibat perlakuan. Uji t
independent digunakan untuk membandingkan histometrik antara sel otot jantung kelompok
kontrol dengan perlakuan. Perbedaan antar kelompok dinyatakan jika hasil analisis
memperlihatkan nilai P<0.05.

Profil protein otot jantung antara kelompok kontrol dibandingkan dengan kelompok perlakuan.
Uji tindependent dilakukan untuk membandingkan kadar protein otot jantung kelompok kontrol
dengan kelompok perlakuan. Perbedaan antar kelompok dinyatakan jika hasil analisis
memperlihatkan nilai P<0.05.



3.4. Indikator Capaian Penelitian

ASPEK

CHECKLIST

SKALA UNGGULAN

Skala Internasioal

Skala Nasional

Skala Lokal

TOPIK/TEMARISET

Top Down

Semi Top Down

Bottom Up

SKEMA PENDANAAN

Block Grant

Kompetitif

PELAKSANARISET

Pusat Penelitian

Individu

Riset Group

SUMBER DANA

Dana Desentralisasi

DP2M (30%)

Mandiri PT

Kerjasama Luar negeri

Sumber Lain-lain

KEY PERFORMANCE INDICATOR

Jurnal

HKI

Teknologi Tepat Guna

S3

Seminar

Publikasi Internasional

Buku Ajar

Lain_lain (BUNGA RAMPAI)

MANAGEMEN PENGELOLAAN

LEMLIT

Fakultas

Pusat Penelitian/Studi/Pengkajian

BUKU PANDUAN

Buku Panduan Penelitian Usakti

Buku Panduan Skim DP2M

ALOKASI DANA DESENTRALISASI

0-50%

50-75%

75-100%




BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Koleksi jantung Sprague Dawley

Jantung Sprague Dawley disajikan pada gambar 5.

Gambar 5. Jantung Sprague Dawley

Jantung Sprague Dawley yang diawetkan dengan NBF 10% dalam kondisi baik artinya
organnya tidak rusak. Secara morfologi tampak panjang jantung tikus sekitar 3 cm dan lebarnya
sekitar 2.3 cm. Tamiplan warna jantung Sprague Dawley yaitu merah tua. Potongan jaringan jantung
Sprague Dawley yang dibuat preparate dalam keadaan baik dan tidak rusak.

4.2. Pengecatan hematoxylin eosin (HE), dan trikrom Masson
Pengecatan HE dan trikrom Masson sudah dilakukan, analisis hasil sedang dilakukan dan belum
selesai. Pada monev saat ini, hasil pengamatan terhadap sediaan yang di cat dengan HE dan
trikrom Masson belum bisa ditampilkan.

4.3. Penentuan kadar protein
Penentuan kadar protein otot jantung telah dilakukan dengan pengecatan imunohistokimia
(IHK). Pengecatan telah selesai dilakukan. Tahap berikutnya yaitu analisis kadar protein
menggunakan program image J sedang dilakukan, sehingga pada tahap ini belum bisa
ditampilkan pada monev kali ini.

4.4, SEM
Perbandingan tampilan otot jantung Sprague Dawley antara kelompok kontrol dengan kelompok
perlakuan (paparan asap rokok kretek filter 1 batang/hari selama 30 hari) disajikan pada tabel 1.

4



Tabel 1. Tampilan otot jantung pada Sprague Dawley

,A B ?fv w%wyn ss:abj 7

o

Z1

aHfe R .
RK-1-1 (2500 X) transversal

5




K-3-1- (5000 X) Iongltudlnal RK-1-1-(5000 X) Iongltudlnal
K = kontrol; RK = perlakuan asap rokok kretek filter 1 batang/hari selama 30 hari. Anak panah kuning =
ventricular cardiomyocytes; Anak panah biru = sarkomer.

Pada potongan transversal jantung Sprague Dawley dengan pembesaran 100 x pada kelompok
kontrol (K) terlihat ada ruang antar sarkomer otot jantung yang lebih besar , sedangkan pada kelompok
perlakuan (RK) ruang antar sarkomer otot jantung lebih sempit. Pada kedua kelompok tersebut, bagian
permukaan yang terpotong pada sarkomer otot jantung tidak menampilkan bagian secara jelas.

Pada potongan secara longitudinal jantung Sprague Dawley dengan pembesaran 1000 x, ukuran
ventricular cardiomyocytes otot jantung Sprague Dawley (anak panah kuning) pada kelompok kontrol
(K) terlihat lebih kecil disbanding dengan kelompok perlakuan (RK). Pada penampang transversal
sarkomer otot jantung dengan pembesaran 1000 x tampak bahwa diameter sarkomer otot jantung pada
kelompok perlakuan (RK) lebih besar disbanding kelompok kontrol (K).

Pada penampang transversal sarkomer otot jantung dengan pembesaran 2500 x tampak bahwa
pada kelompok perlakuan (RK) lebih besar disbanding kelompok kontrol (K). Pada potongan secara
longitudinal jantung Sprague Dawley dengan pembesaran 3000 X, ukuran sarkomer (anak panah biru)
otot jantung Sprague Dawley pada kelompok kontrol (K) terlihat lebih kecil disbanding dengan
kelompok perlakuan (RK). Selain itu juga terlihat bahwa batas sarkomer otot jantung pada kelompok
perlakuan (RK) lebih besar disbanding kelompok kontrol (K). Tampilan perbedaan tersebut diperjelas
dengan pembesaran 5000 x. Hal ini akan terkonfirmasi dengan pengecatan HE yang dapat
diperlihatkan dengan mikroskop Cahaya.

Adanya perubahan ukuran sarkomer otot jantung tersebut akibat paparan asap rokok diduga
mempengaruhi fungsi neuron motoriknya. Dugaan kami tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang
memperlihatkan bahwa bahwa fibroblast otot berhubungan dengan fungsi sel neuron motoric

(SOEREERBIOENEIAINZ025)l> Membesarnya ukuran sel fibroblast otot jantung maupun ruang antar
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selnya, tentunya berhubungan dengan perubahan volume matriks ekstraselulernya. Pernyataan tersebut
sesuai dengan hasil penelitian terdahulu (Chapman et al., 2016).%



BAB 5. KESIMPULAN SEMENTARA

Pada penampang transversal sarkomer otot jantung dengan pembesaran 2500 x tampak bahwa pada
kelompok perlakuan (RK) lebih besar disbanding kelompok kontrol (K).

Pada pembesaran 5000 x, batas sarkomer otot jantung pada kelompok perlakuan (RK) lebih besar
disbanding kelompok kontrol (K).



BAB 6. RENCANA TINDAK LANJUT

1. Melanjutkan analisis pada preparate yang dicat dengan HE, trikrom Masson yang menunjukkan
abnormalitas sel otot jantung Sprague Dawley akibat paparan asap rokok 1 batang/hari selama 30

hari .
2. Melanjutka analisis kadar protein p53 yang menjadi penanda kelainan sel akibat paparan asap rokok

kretek 1 batang/hari selama 30 hari pada Sprague Dawley.
3. Menulis jurnal ilmiah sebagai luaran wajib.
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Histopatologi dan profil protein jantung tikus dengan perlakuan asap rokok

dr. David Tjahyadi, M.Kes. (0322047304) | Ketua |
v dr.Edy Parwanto, M Blormed. (906750022) LTI
[Joey Joshua Vidova Tjahyadi [ Angeotal

pengecatan preparat Imunohistokimia (IHC)
p53 otot jantung Sprague Dawley

* Protein p53 merupakan protein tumor suppressor yang berperan sebagai
regulator siklus sel.

* Protein p53 berperan penting dalam respon adanya stress selular, misalnya
paparan karsinogen.

* Protein p53 akan menghambat proliferasi sel abnormal yang telah
terinisiasi karsinogen untuk mencegah berkembangnya neoplasma.

« Tidak aktifnya protein p53 tersebut dapat menimbulkan malignansi sampai
kanker yang ganas.

« Selain berfungsi meregulasi proliferasi sel, p53 juga meregulasi apoptosis,
menghambat angiogenesis, dan meregulasi DNA repairment.

* metode dasar identifikasi antigen dalam jaringan dengan
imunohistokimia, yaitu metode langsung (direct method)
dan tidak langsung (indirect method).

*Metode langsung (direct method) Metode langsung
merupakan metode pengecatan satu langkah karena hanya
melibatkan satu jenis antibodi, yaitu antibodi yang terlabel,
contohnya antiserum terkonjugasi fluorescein isothiocyanate
(FITC) atau rodhamin.

* Metode tidak langsung (indirect method). Metode ini
menggunakan dua macam antibodi, yaitu antibodi primer
(tidak berlabel) dan antibodi sekunder (berlabel).

Pengecatan IHK

LUARAN 4: BAHAN AJAR (POWER POINT)
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A. Pendahuluan

* Imunohistokimia merupakan suatu proses identifikasi
protein khusus pada sel atau jaringan dengan
menggunakan antibodi.

*Tempat pengikatan antara antibodi dengan protein
spesifik diidentifikasi dengan marker yang biasanya
dilekatkan pada antibodi dan bisa divisualisasi secara
langsung atau dengan reaksi untuk mengidentifikasi
marker.

*Marker dapat berupa senyawa berwarna, zat
berfluoresensi, logam berat, label radioaktif, atau
enzim.

* Antibodi primer bertugas mengenali antigen yang
diidentifikasi pada jaringan (first layer), sedangkan antibodi
sekunder akan berikatan dengan antibodi primer (second
layer). Antibodi kedua merupakan anti-antibodi primer.

* Pelabelan antibodi sekunder diikuti dengan penambahan
substrat berupa kromogen. Kromogen merupakan suatu
gugus fungsi senyawa kimiawi yang dapat membentuk
senyawa berwarna bila bereaksi dengan senyawa tertentu.

* Penggunaan kromogen fluorescent dye seperti FITC,
rodhamin, dan Texas-red disebut metode 2 3
immunofluorescence, sedangkan penggunaan kromogen
enzim seperti peroksidase, alkali fosfatase, atau glukosa
oksidase disebut metode immunoenzyme.

Perbandingan otot jantung Sprague Dawley (100 x)

K-3-1-100 X
K = kontrol; RK = perlakuan asap rokok kretek filter 1 batang/hari selama 30 hari.

RK-1-1-100 X



Perbandingan otot jantung Sprague Dawley
(1000 x longitudinal)

K-3-1-1000 X longitudinal RK-1-1-1000 X longitudinal
K = kontrol; RK = perlakuan asap rokok kretek filter 1 batang/hari selama 30 hari.

Perbandingan otot jantung Sprague Dawley
(2500 x)

K-3-1-2500 X RK-1-1-2500 X
K = kontrol; RK = perlakuan asap rokok kretek filter 1 batang/hari selama 30 hari.

Perbandingan otot jantung Sprague Dawley
(5000 x)

K-3-1-5000 X RK-1-1-5000 X

K = kontrol; RK = perlakuan asap rokok kretek filter 1 batang/hari selama 30 hari.
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Perbandingan otot jantung Sprague Dawley
(1000 x transversal)

K-3-1-1000 X RK-1-1-1000 X
K = kontrol; RK = perlakuan asap rokok kretek filter 1 batang/hari selama 30 hari.

Perbandingan otot jantung Sprague Dawley
(3000 x)

K-3-1-3000 X RK-1-1-3000 X

K = kontrol; RK = perlakuan asap rokok kretek filter 1 batang/hari selama 30 hari.



